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embaca yang dirahmati Allah 

SWT,  usia Nabi Zakaria sudah 

sangat tua. Rambut memutih, tubuh 

melemah, tapi beliau masih berdoa : Ya 

Rabbku, janganlah aku Engkau 

biarkan hidup seorang diri. Beliau 

tidak menuntut, tidak marah pada 

takdir, hanya terus berharap kepada 

Allah. 

 Beliau tidak sekadar 

meminta anak. Yang beliau 

minta adalah anak yang baik, 

anak yang menjaga agama, 

dan anak yang diridhai Allah. 

Jadi sejak awal yang beliau pikirkan 

bukan sekadar punya anak, tapi anak 

seperti apa yang akan tumbuh nanti. 

 Sebelum dikaruniai anak, Nabi 

Zakaria sudah lebih dulu menjaga 

dirinya, menjaga ibadahnya, dan 

menjaga kedekatannya dengan Allah. 

Karena beliau tahu anak seringkali 

tumbuh dari suasana hati dan kehidupan 

orang tuanya dan banyak studi 

perkembangan menunjukkan bahwa 

anak  be l a j a r  da r i  l i ngkungan 

emosional yang mereka rasakan setiap 

hari. (Bronfenbrenner dan Moris, 

2006). 

 Lalu lahirlah Nabi Yahya. 

Seorang anak yang dikenal lembut, 

suci, dan menjaga dirinya sejak muda. 

Dan itu bukan terbentuk 

dalam semalam. Tapi dari 

doa panjang, cinta yang 

sabar, dan lingkungan 

k e l u a rg a  y a n g  d e k a t 

d e n g a n  A l l a h .  D a l a m  b a n y a k 

peneli t ian longitudinal ,  bahwa 

kedekatan emosional dan stabilitas 

rumah berpengaruh besar pada 

perkembangan karakter anak. (Sroufe 

et al, 2005). 

 Kadang kita terlalu fokus pada 

anak harus cepat pintar, cepat berhasil, 

dan cepat terlihat hebat. Padahal para 
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Nabi lebih sibuk membangun hati dan 

arah hidup anak karena yang tumbuh 

pelan ser ingkal i  jus t ru  pal ing 

mengakar. 

 Dari Nabi Zakaria kita belajar 

bahwa parenting bukan dimulai saat 

anak lahir. Tapi saat orang tua mulai 

memperbaiki hati, doa, dan arah 

hidupnya sendiri. Seperti Nabi 

Zakaria, pendidikan anak dimulai dari 

doa, kesabaran, dan lingkungan yang 

baik sejak awal. 

  Akhirul kalam, Ya Allah di hari 

jumat yang mulia ini, Ya Allah 

limpahkanlah ketaqwaan pada jiwaku 

dan sucikanlah ia, sesungguhnya 

Engkau adalah sebaik-baik Zat yang 

m e n y u c i k a n  j i w a ,  E n g k a u l a h 

pelindung dan pemeliharanya, Ya 

Allah sesungguhnya kami berlindung 

kepada-Mu dari ilmu yang tidak 

bermanfaat, dari hati yang tidak 

tenang dari nafsu yang tidak puas, 

dan dari perbuatan dosa.  

Segala puji bagi Allah atas 

semua n ikmat ,  aku  memohon 

ampunan kepada Allah dari semua 

dosa, aku meminta kepada Allah dari 

semua kebaikan, dan aku berlindung 

kepada Allah dari semua keburukan, 

Ya Allah di hari jumat yang mulia ini, 

Ya Al lah berkahi  umur kami , 

karuniakan kami keselamatan dunia 

dan akhirat,  karuniakan kami 

kesehatan lahir dan batin, Ya Allah 

limpahkan rahmat-Mu kepada kedua 

orang tua kami, Ya Allah berkahi 

kehidupan kami dunia dan akhirat, Ya 

Allah terimalah setiap amal ibadah 

dan amal-amal kebaikan kami.    

Ya Allah, beri ampunlah aku 

dan kedua Ibu Bapakku dan sekalian 

orang-orang mukmin pada hari 

terjadinya hisab hari kiamat, Ya 

Allah, ampunilah aku dan saudaraku 

dan masukanlah kami ke dalam 

rahmat Engkau, dan Engkau adalah 

Maha Penyanyang di antara para 

penyanyang.    

Ya Allah, jadikanlah aku dan 

anak cucuku orang-orang yang tetap 

m e n d i r i k a n  s h a l a t ,  Ya  A l l a h 

perkenankanlah doaku, Ya Allah 

berikanlah kepadaku hikmah dan 

masukanlah aku ke dalam golongan 

orang-orang yang shaleh. 

Ya Allah jadikan keluarga-

keluarga kami menjadi keluarga yang 

shaleh dan shalehah, Ya Allah berilah 

aku ilham untuk tetap mensyukuri 

nikmat-Mu, yang telah Engkau 

anugerahkan kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakku dan untuk 

mengerjakan amal shaleh yang Engkau 

ridhai, dan masukkanlah aku dengan 

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-

hamba-Mu yang shaleh. Ya Allah 

terimalah setiap amal ibadah dan 

amal-amal kebaikan kami,  dan 

masukkan kami ke dalam surgamu. 

Aamiin.             
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